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Abstrak:

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), meskipun sebagian siswa tetap memperoleh nilai
akademik yang relatif tinggi. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana motivasi
belajar berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar PJOK. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara motivasi belajar PJOK dengan nilai Mid Semester Genap Tahun Ajaran
2024/2025 pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kepenuhan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa kelas VIII yang
dipilih dari dua rombongan belajar. Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar dan
dokumentasi nilai MID semester genap. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson yang
dilengkapi dengan uji signifikansi. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
kuat dan signifikan antara motivasi belajar PJOK dengan nilai MID semester genap, ditunjukkan oleh
koefisien korelasi sebesar 0,977 dengan nilai signifikansi < 0,001. Koefisien determinasi sebesar 95,45%
mengindikasikan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi yang substansial terhadap variasi nilai
MID siswa. Dengan demikian, motivasi belajar berperan penting dalam mendukung pencapaian prestasi
akademik pada mata pelajaran PJOK. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi peningkatan motivasi
belajar sebagai upaya untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Motivasi belajar, PJOK, hasil belajar, korelasi

Abstract

This study is motivated by the phenomenon of low learning motivation among students in Physical
Education, Sports, and Health (PJOK), although some students still achieve relatively high academic
scores. This condition raises the question of the extent to which learning motivation contributes to the
achievement of PJOK learning outcomes. The purpose of this research is to determine the relationship
between PJOK learning motivation and the Mid-Semester Examination scores in the second semester of
the 2024 /2025 academic year among eighth-grade students at SMP Negeri 1 Kepenuhan. This research
employed a quantitative method with a correlational approach. The sample consisted of 40 eighth-grade
students selected from two study groups. The instruments used were a learning motivation
questionnaire and documentation of Mid-Semester Examination scores. Data were analyzed using
Pearson correlation tests supplemented with significance testing. The results revealed a very strong and
significant positive relationship between PJOK learning motivation and Mid-Semester Examination
scores, as indicated by a correlation coefficient of 0.977 with a significance value of < 0.001. The
coefficient of determination of 95.45% indicates that learning motivation substantially contributes to
the variation in students’ examination scores. Thus, learning motivation plays an important role in
supporting academic achievement in PJOK. These findings highlight the importance of strategies aimed
at enhancing learning motivation as an effort to optimize students’ learning outcomes.

Keywords: Learning motivation, Physical Education (PJOK), learning outcomes, correlation

133


mailto:afrinaldi95@gmail.com

Jurnal Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi e-ISSN: 2987-6567
Vol. 03, No. 02, November 2025

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses terencana yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi individu, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun karakter. Melalui
pendidikan, seseorang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan
masalah, berkomunikasi efektif, serta membangun kesadaran sosial dan sikap toleran.
Dengan demikian, pendidikan memiliki peranan penting dalam mencetak individu yang
berpengetahuan, berkarakter, dan mampu berkontribusi bagi kemajuan masyarakat.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar dalam membentuk pribadi
siswa yang sehat jasmani maupun rohani adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). PJOK tidak hanya berfokus pada peningkatan kebugaran fisik, tetapi juga
menanamkan nilai disiplin, sportifitas, kerja sama, serta pola hidup sehat yang
berkelanjutan. Dengan kata lain, PJOK berfungsi mengembangkan keseimbangan antara
aspek fisik, mental, sosial, dan emosional siswa.

Namun, pelaksanaan pembelajaran PJOK di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan permasalahan seperti rendahnya disiplin
siswa, terlihat dari keterlambatan, ketidaksiapan dalam mengenakan pakaian olahraga,
serta kurangnya kepatuhan terhadap instruksi guru. Selain itu, motivasi belajar siswa
terhadap PJOK juga relatif rendah, yang tercermin dari minimnya usaha dan keterlibatan
aktif, baik pada kegiatan teori maupun praktik. Rendahnya minat dan motivasi ini
berdampak langsung pada hasil belajar, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.

Masalah lain yang muncul adalah kurangnya variasi metode pembelajaran yang
digunakan guru, sehingga kegiatan PJOK dirasakan monoton dan kurang menarik. Hal ini
menyebabkan sebagian siswa menganggap PJOK bukan mata pelajaran utama, sehingga
partisipasi mereka cenderung pasif. Akibatnya, capaian hasil belajar, termasuk nilai
akademik, tidak menunjukkan perkembangan yang optimal.

Dalam konteks pembelajaran, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
fisik siswa, tetapi juga oleh faktor motivasi belajar. Motivasi berfungsi sebagai dorongan
internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku belajar seseorang. Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung lebih aktif, bersemangat, dan disiplin dalam mengikuti
pembelajaran PJOK, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar. Sebaliknya, siswa
dengan motivasi rendah sering menunjukkan sikap pasif yang berujung pada rendahnya
capaian akademik.

Fenomena di SMP Negeri 1 Kepenuhan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
motivasi belajar dan capaian nilai. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan asistensi
mengajar BPK-MBKM tahun 2024, ditemukan bahwa meskipun sebagian siswa
menunjukkan motivasi belajar PJOK yang rendah, mereka tetap memperoleh nilai akademik
yang relatif tinggi. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana motivasi
belajar berkontribusi terhadap hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran PJOK.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk menganalisis hubungan
antara motivasi belajar dengan hasil belajar PJOK. Fokus penelitian ini adalah menelaah
hubungan motivasi belajar PJOK dengan nilai Mid Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kepenuhan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran motivasi belajar dalam
mendukung pencapaian prestasi akademik, sekaligus menjadi dasar bagi guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif
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II. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Desain ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui derajat hubungan
antara dua variabel tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian langsung terhadap
variabel-variabel tersebut (Sugiyono, 2017:39). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1
Kepenuhan, Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari dua rombongan belajar, yaitu VIII-1 dan
VIII-2. Dari populasi tersebut diambil sampel sebanyak 40 siswa dengan teknik purposive
sampling, yang dianggap dapat mewakili karakteristik populasi. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa angket motivasi belajar PJOK dengan skala Likert yang telah disusun
berdasarkan indikator motivasi belajar. Selain itu, data nilai Mid Semester Genap diperoleh
melalui dokumentasi resmi dari pihak sekolah. Teknik penggumpulan data menggunakan,
penyebaran angket dan dokumentasi nilai. Data dianalsis melalui tahapan berikut ini yatu;
penggumpulan data, pemeriksaan data, pengolahan data, dan analisis data.

III. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Untuk pelaksanaannya pengambilan data dilakukan dengan tahap, yang pertama
untuk Variabel Motivasi Belajar dan untuk Variabel Nilai MID Smesrter. Berdasarkan
rancangan penelitian korelasional, Penelitian ini bertujuan untuk megetahui korelasi
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat yang mana dalam penelitian ini terdapat
satu variabel bebas, variable-variabel yang ada pada penelitian ini yaitu: Hubungan
Motivasi Belajar PJOK dengan nilai mid semester genap 2024/2025 kelas 8 di
SMPN 1 kepenuhan. Berikut tabel penyajian data pada tabel berikut :

Tabel 1. Data Stastistik deskriptif

N Range Minimu Maxim Sum Mean Mea  Std. Varian
Statis Statist m um Stati  Statistic n Deviati ce
tic ic Statistic ~ Statistic  stic Std. on Statist
Error Statisti ic
C
Moti 40 50 110 160 5314 132,85 2,476 15,661 245,25
vasi 9
Belaj
ar
Hasil 40 50 30 80 2240 56,00 2,201 13,923 193,84
Nilai 6
MID
Vali 40
dN

Data statistik deskriptif ini menyajikan informasi mengenai dua variabel, yaitu
"Motivasi Belajar" dan "Hasil Nilai MID", dengan masing-masing memiliki 40 sampel
yang valid. Untuk variabel Motivasi Belajar, nilai terendah yang tercatat adalah 110 dan
nilai tertinggi adalah 160, menghasilkan rentang sebesar 50. Rata-rata motivasi belajar
berada pada angka 132,85, dengan standar deviasi sebesar 15,661 yang
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mengindikasikan tingkat sebaran data. Sementara itu, untuk variabel Hasil Nilai MID,
nilai minimumnya adalah 30 dan maksimumnya 80, juga dengan rentang 50. Rata-rata
hasil nilai MID adalah 56,00, dengan standar deviasi 13,923. Perbandingan kedua
variabel menunjukkan perbedaan yang signifikan pada rata-rata dan distribusi nilai.
Motivasi belajar memiliki rata-rata yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
nilai MID, meskipun keduanya memiliki rentang yang sama. Standar deviasi yang sedikit
lebih besar pada motivasi belajar menunjukkan variabilitas data yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan hasil nilai MID. Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran
tentang karakteristik dan sebaran masing-masing variabel dalam kelompok
sampel yang diamati.
1. Motivasi Belajar
Untuk mengetahui Motivasi Belajar siswa, maka digunakan tes pengukuran
dengan melakukan Sebaran Angket. Untuk lebih jelasnya, maka diperoleh hasil
sebagai berikut: nilai tertinggi (max) Motivasi Belajar PJOK adalah 160 dan terendah
(min) 110, dengan rata-rata 132,9, standar deviasi atau simpangan baku 15,46. Hasil
analisis Distribusi Frekuensi disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Motivasi Belajar PJOK

Kategori Kelas Interval Frekuensi Absolut  Frekuensi Relatif
Sangat Kurang X <110 1 3%
Kurang 111-125 15 38%

Cukup 126 -141 9 23%

Baik 142 - 156 12 30%

Sangat Baik X>156 3 8%
Jumlah 40 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data April 2025

Berdasarkan data distribusi frekuensi data hasil Motivasi Belajar pada tabel
4.1 presentasi dari 40 orang ternyata sebanyak 1 orang sampel (3%) memiliki hasil
Motivasi belajar PJOK kategori sangat Kurang dengan rentang nilai < 110, sebanyak
15 orang sampel (38%) memiliki hasil Motivasi Belajar PJOK kategori Kurang
dengan rentang nilai 111-125, sebanyak 9 orang sampel (23%) memiliki hasil
Motivasi Belajar PJOK kategori Cukup dengan rentang nilai 126-141, sebanyak 12
orang sampel (30%) memiliki hasil Motivasi Belajar PJOK kategori Baik dengan
rentang nilai 142-156, sebanyak 3 orang sampel (8%) memiliki hasil Motivasi
Belajar PJOK kategori Sangat Baik dengan rentang nilai >156. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada histogram di bawah ini:

Motivasi Belajar PJOK

150
100

50

. B T

1 2 3 4 5 6

B Kategori M kelas interval X M Frekuensi Absolut M Frekuensi Relatif
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Gambar .1 Histogram Data Motivasi Belajar PJOK
2. Nilai MID Semester Genap Kelas 8

Untuk mengetahui Power Otot Tungkai siswa, Dalam hal ini Nilai dari hasil MID
Smester Genap Tahun 2024/2025. Untuk lebih jelasnya maka diperoleh hasil sebagai
berikut: nilai tertinggi (max) adalah 80 dan terendah (min) 30, dengan rata-rata

56,125, standar deviasi atau simpangan baku 13,9.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil Nilai MID Smester Genap
TA 2024/2025 Kelas 8

Kategori Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
Absolute

Sangat
Kurang X <33 5 13%
Kurang 34 -47 6 15%
Cukup 48 - 62 14 35%
Baik 63-76 14 35%
Sangat Baik X>76 1 3%

40 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data April 2025

Berdasarkan data distribusi frekuensi data hasil Nilai MID Smester Genap
TA.2024/2025 pada tabel 4.1 presentasi dari 40 orang ternyata sebanyak 5 orang
sampel (13%) memiliki hasil Nilai MID Smester Kategori Sangat Kurang dengan
rentang nilai < 33, sebanyak 6 orang sampel (15%) memiliki hasil Nilai MID Smester
Kategori Kurang dengan rentang nilai 34-47, sebanyak 14 orang sampel (35%)
memiliki hasil Nilai MID Smester Kategori Cukup dengan rentang nilai 48 - 62,
sebanyak 14 orang sampel (35%) memiliki hasil Nilai MID Smester Kategori Baik
dengan rentang nilai 63-76, sebanyak 1 orang sampel (3%) memiliki hasil Nilai MID
Smester Kategori Sangat Baik dengan rentang nilai >76. Untuk lebih jelasnya dapat
di lihat pada histogram di bawah ini:

Nilai MID Smester Genap TA.2024/2025
120
100
80
60

40

20 I I

1 2 3 4 5 6

W Kategori M Kelas interval Y Frekuensi Absolut M Frekuensi Relatif

Gambar 2. Histogram Data Tes Nilai MID Smester TA.2024/2025.
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3. Penyajian Persyaratan Analisis
Analisis uji normalitas data dilakukan dengan Menggunakan SPSS . Hasil analisis uji
normalitas masing-masing variabel disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 4. Uji Normalitas Motivasi Belajar PJOK dan Nilai MID Semester Genap
2024/2025 Kelas 8 di SMP Negeri 1 Kepenuhan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LUnstandardiz

ed Residual
I 40
Mormal Parameters®-? Mean Looooooo
Std. Deviation 4 08444633
Most Extreme Differences Absolute ors
FPositive ors
Megative -,071
Test Statistic ,Ovs
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,EUUd
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,TB6
tailed) ® 99% Confidence Interval Lower Bound ]
Llpper Bound ,Fa6
a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

299883525,
Sumber: Hasil Pengolahan Data April 2025

Data ini merupakan hasil uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel yang digunakan
untuk menguji apakah distribusi dari unstandardized residual (sisaan yang tidak
distandardisasi) berdistribusi normal. Jumlah data (N) yang diuji adalah 40.
Parameter distribusi normal yang dihipotesiskan memiliki mean sebesar 0 dan
standar deviasi sebesar 4.08444633. Perbedaan ekstrem terbesar antara fungsi
distribusi kumulatif empiris data dan fungsi distribusi kumulatif teoritis normal
adalah 0.078 (nilai absolut dan positif), dengan perbedaan negatif terbesar sebesar -
0.071. Statistik uji Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh adalah 0.078.

Untuk menguji signifikansi, terdapat dua nilai p (Asymp. Sig. (2-tailed) dan Monte
Carlo Sig. (2-tailed)). Nilai signifikansi asimptotik (dengan koreksi Lilliefors) adalah
0.200. Selain itu, ditampilkan juga hasil simulasi Monte Carlo dengan sampel, yang
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.786 dengan interval kepercayaan 99%
antara 0.775 dan 0.796. Karena nilai signifikansi (baik asimptotik maupun Monte
Carlo) jauh lebih besar dari tingkat signifikansi umum yang digunakan (misalnya
0.05), maka tidak memiliki cukup bukti untuk menolak hipotesis nol bahwa data
unstandardized residual berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data unstandardized residual ini berdistribusi normal.

4. Uji Korelasi
Analisis uji Korelasi data dilakukan dengan Menggunakan SPSS . Hasil analisis uji
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Korelasi Antar variabel disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Uji Korelasi

Correlations

Motivasi Hasil Milai
Belajar MID
Motivasi Belajar  Fearson Correlation 1 ,QTT“
Sig. (2-tailed) =00
[ 40 40
Hasil Milai MID  Pearson Correlation 877" 1
Sig. (2-tailed) =,001
[ 40 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian April 2025

B. Pembahasan

Berdasarkan tabel korelasi Pearson yang disajikan, kita dapat melihat hubungan yang
sangat kuat dan signifikan antara "Motivasi Belajar" dan "Hasil Nilai MID". Koefisien
korelasi Pearson sebesar 0.977 menunjukkan arah hubungan yang positif, yang berarti
semakin tinggi motivasi belajar siswa, cenderung semakin tinggi pula hasil nilai MID yang
mereka peroleh, dan sebaliknya. Kekuatan hubungan ini sangat tinggi, mendekati nilai 1
yang mengindikasikan hubungan linear sempurna. Signifikansi statistik dari korelasi ini
sangat kuat, ditunjukkan oleh nilai p (Sig. (2-tailed)) yang kurang dari 0.001. Nilai p yang
sangat kecil ini mengindikasikan bahwa kemungkinan untuk mendapatkan Kkorelasi
sebesar ini (atau lebih ekstrem) secara kebetulan, jika sebenarnya tidak ada hubungan
dalam populasi, adalah sangat kecil. Dengan jumlah sampel (N) sebanyak 40 siswa, hasil
korelasi ini dapat dianggap cukup stabil dan representatif untuk kelompok yang diteliti.

Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dari kuadrat koefisien korelasi (0.9772 =
0.9545) memberikan informasi mengenai proporsi varians dalam variabel dependen
(Hasil Nilai MID) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Motivasi Belajar).
Dalam konteks ini, sekitar 95.45% variasi dalam Hasil Nilai MID dapat diprediksi atau
dijelaskan oleh variasi dalam Motivasi Belajar. Ini menunjukkan bahwa Motivasi Belajar
merupakan faktor yang sangat penting dan memiliki kontribusi yang besar terhadap
variasi hasil belajar siswa dalam ujian MID. Meskipun korelasi yang kuat tidak secara
otomatis menyiratkan hubungan sebab-akibat, hasil ini memberikan indikasi kuat bahwa
motivasi belajar memiliki peran yang signifikan dalam menentukan prestasi akademik
siswa pada ujian tengah semester.

Adapun pendapat ahli sebagai pendukung pentingnya motivasi dalam proses
pembelajaran. Slavin (2018) dalam bukunya Educational Psychology Theory and Practice
menyatakan bahwa motivasi adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan akademik siswa. Siswa yang termotivasi cenderung lebih tekun, memiliki
inisiatif yang lebih tinggi, dan lebih bersemangat dalam belajar, yang pada akhirnya
berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. Senada dengan hal tersebut, Ryan dan
Deci (2000) melalui Self-Determination Theory menekankan bahwa motivasi intrinsik dan
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ekstrinsik yang terinternalisasi dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
belajar dan menghasilkan prestasi yang lebih optimal.

Lebih lanjut, penelitian oleh Pintrich dan Schunk (2002) dalam Motivation in
Education: Theory, Research, and Applications menyoroti berbagai aspek motivasi seperti
ekspektasi nilai, nilai tugas, dan afeksi yang saling berinteraksi dan mempengaruhi hasil
belajar. Korelasi yang sangat tinggi dalam data ini sejalan dengan temuan-temuan
tersebut, mengindikasikan bahwa aspek-aspek motivasi belajar secara keseluruhan
memiliki hubungan yang erat dengan hasil akademik siswa. Tingginya persentase varians
yang dijelaskan juga menggarisbawahi betapa krusialnya peran motivasi dalam konteks
pendidikan ini.

Disini peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisis korelasi Pearson, terdapat
hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara Motivasi Belajar dan Hasil Nilai
MID pada sampel 40 siswa. Sekitar 95.45% variasi dalam Hasil Nilai MID dapat dijelaskan
oleh Motivasi Belajar, menunjukkan pengaruh yang sangat besar dari motivasi terhadap
prestasi akademik dalam ujian tengah semester. Hasil ini didukung oleh berbagai teori dan
penelitian dalam psikologi pendidikan yang menekankan pentingnya motivasi sebagai
pendorong keberhasilan belajar siswa

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara aktivitas fisik dan Basal
Metabolic Rate (BMR) terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT) pada siswa kelas V SD Negeri 031
Tambusai Utara, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar -0,124 < r tabel 0,361 dan koefesien
distribusi thitung -1, 513<ttabel 2,05, terdapat hubungan yang signifikan antara Basal
Metabolic Rate (BMR) dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,871 > r tabel 0,361 dan koefesien distribusi thitung
10,63>ttabel 2,05 dan terdapat hubungan simultan yang signifikan antara aktivitas fisik
dan BMR terhadap IMT siswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,913 > r tabel 0,361
dan koefesien distribusi F hitung 67,234 >F table 3,35.

Saran

Untuk siswa, disarankan agar terus menumbuhkan motivasi belajar dengan
menetapkan tujuan yang jelas, mengembangkan kebiasaan belajar positif, serta aktif
terlibat dalam proses pembelajaran. Sikap ingin tahu, ketekunan, dan dukungan dari guru
maupun teman sebaya juga perlu dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar. Untuk
guru, disarankan merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi
siswa melalui suasana kelas yang positif, metode yang bervariasi, umpan balik konstruktif,
serta mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Guru juga perlu melakukan asesmen
motivasi secara berkala dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan
siswa. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan memperluas kajian dengan memasukkan
variabel lain yang memengaruhi motivasi dan hasil belajar, menggunakan desain
longitudinal maupun kualitatif, serta mengembangkan instrumen yang lebih
komprehensif. Penelitian intervensi juga diperlukan untuk menguji efektivitas strategi
peningkatan motivasi belajar terhadap capaian akademik
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